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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seni perwayangan merupakan seni pakeliran dengan tokoh utamanya Ki
Dalang adalah suatu bentuk seni gal sngan antara tmsur seni tatah sungging
{senl rupa) dengan mmpllm ﬁhh wayangnys yang diinngi dengan
gending (irama) gamelan, diwarnai dislog (antawacana), mefiyajikan lakon
dan pﬂnﬂn‘@ﬂunjuklwm&hm falsnfuh.

Iﬂhﬁmﬂ budaya m menunit Ir. Sn m ﬂq.lam bukunya
Simbolisme dan Mistikisme dalam wayang (1979), memperkirakun. wayang
sudah ada sejak jaman Neolithikum, yakni kira-kira 1500 tahun sebelum
“aseﬁi. Fwtn}rn itu didasarkan atas tulisan Robert von m
PhD, Prehistoric Research in the Netherand Indie (1945) dan tulisan Prof.
KAH Hidding di Ensiklopedia Indonesia halaman 987,

Dap‘tﬂhp;ﬁm pertunjukan wayong ying luar bissa i l.gu menjadikan
wilyang sehugm cultural identity, yang ditempatkan menjadi iken budaya
bangsa karena mampu mengkover dan menawarkan nilai-nilai adiluhung
bangsa yang memperkuat morafitss bangsa Kekuatan wayang telah dijadikan
salah safu master picce budaya dunia oleh UNES(C0 (Haryoro. 2009).

Wayang memiliki multifungsi dalam  kehidupan manusia. seperti:
sebagai wahana pendidikan budi pekerti, penyampai moralitas, pemersatu
masyarakat, penolak bala, don memberikan hiburam menarik bagi masyarakat.

Pada prosasti Mantyasih, juga dikata Prasasti Balitung atau Prasasti
Tembaga Kedu, merupakan prasasti berangka tahun 907M vang berasal dari
Wangsa Sanjuya, kerajaan Mataram Kuno. telah ada petunjuk adanya

pertunjukan wayang pada saat itu, Conioh prasasti ini dalam lampiran buku
Claire Holt Art in Indonesia: Continuities and Change, 1967 terjemahan



Prof.Dr. Soedarsono (MSP1-2000-hal 431}, tertulis sebagai berikut :

Dikeluarkan atss nama Raja Belitung teks ini mengenai desa Sangsang,
vang ditandai sebagai sebuah tanah perdakian, yang pelaksanaannya
ditunjukan kepada dewa dari serambi di Dalinan. Lag setelah menghias diri
dengan cat serta bunga-bungs para peserta duduk di dalam tenda perayaan
menghadap Sanghyang Kudur. “Untuk mn bangunan suci serta
rakyat” pertunjukan (tontonan) di Sekilan. Sang Tangkil Hyang sang
(mamidu), si Nalu mlaghn (macarita) Bhima K.tlmnl._ﬂserta menari
(mangigal) sebagni Kicaka: s Jaluk melagukan Rm;mlmﬁﬂlmgmuk
benlhﬁq [mﬂmmls;l ‘gerty melnwak tmnhamﬂlwguhn}, =1 Galigi
unjukan Wayang (mewayang) bagi pars Dews, melaguka

wpertu i Bhimaya
Kumnra.

Mm pemerintahan S Surya Anvekrawati atﬂni‘hgrm Seda
Krapyak di Mataram tahun 1601-1613, telah ada seni perwayangan berciri
Hmil:m ;hmh!ﬂtmpm Cin dengan karakter bentuk wayang yang treﬂluh.
rﬁhﬁ:ﬂh hﬁﬁhﬁ. certa yang bersumber pada mitologs, daerah selﬂ\qil
Seni perwavangan ini berasal dari daerah Kedu.

Berdasarkan naskah “Riwayat Pertumbuhan/ Kehidupan Wayang Gaya
Wﬂﬁm&tlmhmsebu&m buhmm@nm Kedu
dirintis oleh seorang dalang Bernama Ki Lebdajiwa atau Ki Panjangmas yang
berasal dusl Desa Kedu, Kecomaten|Kedu, Kabupaten Femanggung. Pada
awal mu]un.}'a KJ i_ebdajiwn dan anaknya ].-'[mgﬂm Ki Marawangsa
adalah dua tokoh senimii’?.ﬁ ﬁﬂ’ mmn,qﬁu perwayangan di
daerahnyn. Selain mendalang keduanya juga mengajar tentang cara membuast
wayang dan teknik mementaskannya.

Kegiatan kedua seniman ini akhirnya diketahui oleh penguasa kerajaan
Surakarta yvang wakiu ity sedang mencan bentuk seni perwayangan; perlu
diketahu saat itu daerah Kedu berada dalam wilayah pemerintahan Surakarta.
Maka dipanggilah keduanya untuk mendapat pembenahan dan tambahan ilmu.



Sepeninggal kedua seniman tersebut, murid-mundnya tetap melanjutkan
kegiatan. Dari hasil kerja mereka terbentuk wayang-wayang yang kemudian
dikenal sebagai wayang Kedu.

Menurut Ki Sindhu {dalang wayang Kedu), warna vang ada di wayang
Kedu terbuat dan bahan alami di sekitar kita. Diantaranya wamna hitam terbuat
dari langes, wama putih terbuat dari taﬁiﬁ?ﬁjﬂi'mplihn atau dari dan abu
tulang kerbau, lalu warna hijau IIJ'IIIII'! dﬂiﬂmm diambil sari warna
daunnya dengan cam ditumbuk, warna merh ferbuat dari bahan hijih
gendhulak yang dijadikan tepung, wama kuning terbuat dari serbuk batu-
bammn, wama prada terbuat don serbuk emas. wama biru sendii tdak
diketahui, dan warna- wamma lain adalsh campiran dari wama yang sudah
disebutkan.

Selain itw, wayang Kedu mempunyai lakon khusus sehagai ciri khas
daerah Kﬂn }*mg disehut lakon Kedu Kekhusussn ini buedmw ~ernt
ihqan tradisi kd'm:lupa.n masyarakat setempat. Beberapa lokon Kedu yang
masih terlibat, seperti lskon Sengkan Turunan, mengisshan kedihupan
Kenﬁln Medang Kamolan. Lalu Dewi Larmupas, mengisahkan tefjadinya
kE].‘.q]I.mildﬂ. yung dapat digunakan sebagm penawar mm&mﬁupll.
mengisahkan lokoh Semar melakukan sunat. Lakon Mukukuhan. mengisahkan
peperangan Ki Ageng Kedu melawan Prabu Juragan Dampoawang.

Kﬂ:hwmm tidak berhenti sampai disini saja. Wayang Kedu
yang usang dan kurang pupLdEf di masyarakat umum femyata menyimpan
dalamnys. Beniuk wayang bukan sekadar bentuk
waynng yang tidak mempunyai arti, filosofi terkandung pada jati diri wayang
Kedu, Dimulai dari bentuk wayang yang lebih besar dibandingkan dengan
wayang gaya lain. Hal ini menjelaskan bahwa masyarakat daerah Kedu pada
kala itu memiliki kehidupan yang makmur sebab sektor pertanisnnyayang
maju. Lalu setiap tokoh wayang Kedu yang lebih menunduk. mengaritkan
bahwasanya masyarakal Kedu umumnya bersikap andhap asor ataw sikap

banyak cerita menarik didalamny




sopan santun dan rendah hati. Terakhir adalsh sunggingan atau omamen pada

waying Kedu wyang nampak sederhana namun berwibawa. Pesan yang
terkandung bahwa kesederhanaan kewibawsan itu tidek harus dengan
kemewahan.

Selama melaksanakan pcngmupu]un dm d] l:lpa.ngnn tak jarang sesekali

mempuuﬁ'ﬂ#img e j _wmﬂlﬂ. Bahknn thmi*ijlng Kedu
ini lebil tua dan “'l:.l’&!;_# ‘Surakarta dan Yugpk-ﬁ. m tersebut tentu
uﬂ(k membuat kaget peneliti, karena sebelurit my akukan penelitian ini
ju,p mengalomi hal yang sama, vaito keﬁﬁﬂhﬂ)ﬂ Aentang
myﬂgm Kﬂudnktahunn tersebut menunjukan bahwa kmm
menenggelamkan budaya yang ada. Selain faktor modernisasi yang.
mm_ﬂn faktor dam ketidaktohuan 1m _]uga disebahkan lum:nl
mhhjra “hmm tentang  wayang Kedu, peneliti :Wmﬂ untuk
menambahkan literasi berupa foto cerita esai tentung wayang Kedu guna
mengenalkan kepaida masyarakat umum.

Fﬂu cenia mm foto-foto, yang terdiri atas lebih dan
satu foto w temanya saty. Foto esai berisi hmﬁ!mumL Biasanya
foto esai disertan teks p:mj:ung. don Jugu memperﬁm-mra pandang | point
of view) folografer terhadq-ﬂlln . ﬂﬁ_wa foto esai.

Fotografer tanah air, Mendur, mungl:m adolah fotografer Indonesia
pertama yang mempublikasikan foto cerita. Karyanya berjudul “Poewasa™
yang bercerita tentang pussa dimual di majalah Actueel Wereldniewws pada
1933.




Bentuk foto cerita modern dikenalkan oleh W.Uegene Smith saat ia
masih bekerja untuk LIFE Mapazine pada 1940-an. Karya-karyanya vang
dikenal asntara lain “Nurse Midwife”, “Minamata”, “Country Doctor”,
Pittsburgh”, “Albert Schweitzer-A Man of Mercy™. dan “Labyrinthian Walk™.
Pendekatan bertutur vang dikeral sebagai bentuk photo essay yang dilakukan
Smith kemudian ditkuti pleh futngafgg:_ﬂjl?_j!ﬁ-mgmblm foto cerita secara
mendalam. 4

W, Uegene Smith adalah seorang fotografer jumalistik asal Amerika.
Dia telah digambarkan sebag: wm satu-satunya. fatﬁgﬂﬁ}r Amerika
ympﬂngpemm;g dnhmpmpnhunguu foto esai w

mum pmgm'rﬂhn foto dalam menhigg royel

"‘lmﬁl:mmtam Foto Esni Sehagni Media "v'lﬂnqnﬂﬂilml Wﬁ;qmg
l{cdn“ menggunakan teori storytelling foto esai yang dibuat setelah era
W, Euﬂt‘ﬁ:ﬁ& oleh LIFE Magazine. Teori ini akan membeﬁhﬁ]ﬁﬁw
w:hsa mgmim gambar guna membangun storytelling pada foto, esan

‘ariasi gambar ferscbut disntaranya; Overall, Medium., Detail, Portrait,
In’matmn. Stnature, Sequence. Clincher.

Hasil peneilitian praktisi Henrik Enquist menegaskan bahwa teks visual
tidak mhdu imdn-mdtgunfjmg;m d|tcr]muhmm¢mmlm
pﬂleustnﬂjhk"m#m 2010 ‘Hm&m di sini adalah

menggerakan manusia untuk tak hanya berpikir, namun juga bertindak.
Hasil peneilitian praktist Henrik Enquist m bahwa teks vissal

tidak sekadar tanda-tanda ﬂﬁmﬁﬂ. erjem ‘melainkan memiliki
potensi untuk “mendorong aksi” (Elkins, 2010). ".-'lendumng aksi di sini adalah
menggerakan manusia untuk tak hanya berpikir, namun juga bertindak.




Berdasarkan fenomena yang terjadi tentang wayang Kedu, mendorong
peneliti untuk mengenalksn waying Kedu melnlui tugas akhir berjudul
“Implementasi Foto Esai Sebagai Media Memperkenalkan Wayang Kedu™.
Pumhhhutmpmdnhhqmﬂnmmwmpummnhnhhwm




1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penciptaan karya foto
esai ini adalah :
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